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ABSTRACT

Noktah Merah Perkawinan is an Indonesian melodrama film that tells the story of
the household life of Gilang and Ambar who are experiencing ups and downs in
their relationship. In this film there are several scenes that show how toxic
communication can occur in a household relationship. This research aims to
analyze the representation of toxic communication in Gilang and Ambar's
relationship in the film "Noktah Merah Perkawinan" using Roland Barthes'
semiotic approach. This research uses the analysis method of Roland Barthes’
Semiotic Theory as the main theory and then the results of the analysis are classified
into John Gottman's The Four Horsemen of The Apocalypse Theory. Primary data
was obtained from the film through direct observation, while secondary data came
from related literature. From this research, it is known that there are at least 6
scenes that show attitudes that indicate toxic communication in relationships. If is
hoped that the data identified in this analysis can help readers to better understand
how negative attitudes can cause toxic communication in relationships, especially
hushand and wife relationships. "

Keywords: Toxic communication, Roland Barthes Semiotics, Noktah Merah
Perkawinan Film, Semiotic Analysis.
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ABSTRAK

Noktah Merah Perkawinan adalah sebuah film melodrama Indonesia yang
mengisahkan kehidupan rumah tangga Gilang dan Ambar yang sedang mengalami
pasang surut dalam hubungannya. Dalam film ini terdapat beberapa adegan yang
menampilkan bagaimana foxic communication dapat terjadi didalam sebuah
hubungan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi
toxic communication pada hubungan Gilang dan Ambar dalam film "Noktah Merah
Perkawinan" dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.
Penelitian ini menggunakan metode analisis Teori Semiotika Roland Barthes
sebagai teori utama dan kemudian hasil analisisnya diklasifikasikan pada The
Fourhorsemen of The Apocalypse Theory dari John Gottman. Data primer diperoleh
dari filmtersebut melalui pengamatan langsung, sementara data sckunder berasal
dari literatur terkait. Dari penelitian ini diketahui bahwa setidaknya terdapat 6
scenes yang mcnunjukkan sikap-sikap yang menunjukkan adanya foxic
communication dalam hubungan. Data-data yang terindentifikasi dalam analisis ini
diharapkan dapat membantu para pembaca untuk lebih memahami bagaimana
sikap-sikap negatif dapat menyebabkan rtoxic communication dalam hubungan,
khususnya hubungan suami istri.

Kata Kuneci: Toxic communication, Semiotika Roland Barthes, Film Noktah

Merah Perkawinan, Analisis Semiotika.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Film adalah salah satu bentuk media massa yang memiliki peran signifikan
dalam menyampaikan informasi mengenai realitas yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Ghassani (2019, p. 127) dalam kemajuan perkembangan
media komunikasi massa masa kini, film menjadi salah satu alat yang efisien dalam
mengungkapkan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Film juga sangat digemari masyarakat karena film sebagai komunikasi massa
menggabungkan banyak teknologi yang memanjakan penglihatan dan pendengaran
seperti fotografi, rekaman suara serta juga kesenian yang meliputi seni rupa dan
seni musik. Eksistensi film juga populer dalam kalangan masyarakat di seluruh
dunia. Film memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan pesan, selain cerita film
juga menampilkan persitiwa, komedi, drama, dan banyak lainnya kepada khalayak

umum.

Sebenarnya film bukan sekadar sebuah bentuk hiburan atau karya seni yang
bisa dinikmati secara sewaktu-waktu, film merupakan representasi perkembangan
kehidupan masyarakat. Film bisa dianggap sebagai suatu peristiwa sosial yang
memiliki berbagai penafsiran. Ketika disaksikan oleh penonton, film dapat
berisikan pesan-pesan yang kemudian ditafsirkan dengan beragam cara oleh setiap
orang. Beberapa orang melihat film sebagai sebuah hasil seni dan hiburan, sebagai
tempat dengan ekspresi bebas dapat dilakukan, serta sebagai wadah untuk

mengajarkan sesuatu kepada para penonton, namun ada juga kelompok lain yang



cenderung menafsirkan film sebagai gambaran nyata dari nilai-nilai sosial yang ada

dalam masyarakat.

Fenomena sosial merupakan peristiwa yang terjadi secara berulang-ulang di
masyarakat setempat dan dapat diamati serta dikaji dalam kehidupan sosial atau
ilmu sosial. Menurut Zain (2017, p. 87) fenomena sosial merupakan fakta atau
kenyataan mengenai masyarakat. Fenomena sosial juga dapat diartikan sebagai
gejala sosial yang dimana dengan adanya peristiva fenomena ini dapat
mempengaruhi bentuk perubahan sosial. Film menjadi media yang cukup sering
digunakan untuk menangkat isu-isu sosial dan mengedukasi mengenai hal-hal
menyimpang yang sedang terjadi di masyarakat luas, salah satunya mengenai
konflik di dalam rumah tangga. Konflik dalam rumah tangga masih menjadi isu
yang masih sering terjadi dan perbincangkan di masyarakat. Walaupun konflik dan
pertengkaran dalam hubungan rumah tangga adalah hal yang biasa, namun jika cara
penanganannya tidak dipikirkan dengan matang dan tidak didukung oleh
komunikasi yang baik, maka konflik dapat berlarut-larut dan dalam beberapa kasus

berpotensi mengakibatkan perceraian.

Gambar 1.1

Grafik Batang Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia (2022)

Tumlah Kasus Perceraian di Indonesia (2017-2022)
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Sumber: Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia (Annur, 2023)



Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik yang dilansir oleh
databooks.katadata.co.id, jumlah kasus perceraian di Tanah Air mencapai 516.334
kasus pada 2022. Angka ini meningkat 15,31% dibandingkan 2021 yang mencapai
447.743 kasus dan terus meningkat di setiap tahunnya. Alasan ‘perselisihan dan
pertengkaran yang terjadi terus menerus’ menjadi penyebab perceraian tertinggi
nomor satu di Indonesia dengan total 279.205 kasus di tahun 2021 silam, diikuti
dengan 110. 939 kasus dengan alasan ‘ekonomi’, 39.359 kasus dengan alasan
‘meninggalkan salah satu pihak’, 4.975 dengan alasan ‘kekerasan dalam rumah

tangga’ dan masih banyak alasan lainnya.

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan kasus perceraian tertinggi
nasional sepanjang 2022 yang mencapai 113.643 kasus atau 22% dari total kasus
perceraian nasional dengan 75,4% karena cerai gugat (diajukan pihak istri) dan
sekitar 24,6% karena cerai talak (diajukan pihak suami). Data tersebut menujukkan
sebuah fakta bahwa konflik dalam rumah tangga yang menyebabkan terjadinya
perceraian masih menjadi fenomena sosial yang masih menjadi pertanyaan
mengapa konflik ini terus terjadi, dalam kasus perceraian ini juga dapat dilihat juga

bahwa cerai gugat lebih banyak diajukan dibandingkan cerai talak.

Kebahagiaan dalam pernikahan menjadi impian setiap pasangan. Setiap
pasangan suami istri menginginkan pernikahan yang harmonis, namun memulai
dan menjaga hubungan tersebut tidaklah mudah oleh sebab itu pernikahan harus
dipandang dan disikapi sebagai sesuatu yang serius dan penting. Hal ini
dikarenakan pernikahan bukan hanya untuk menyatukan kebutuhan biologis antara

dua individu saja, namun juga diperlukan kesiapan hidup baik secara psikologis,



sosial, dan ekonomi. Permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga merupakan
suatu hal yang tidak dapat dihindari, maka dari itu keharmonisan dan kebahagiaan
dalam rumah tangga tidak akan didapatkan apabila tanpa usaha apapun apalagi
sampai memperilakukan pasangannya dengan buruk. Sikap yang buruk terhadap
pasangan ini dapat memicu pertengkaran yang berujung beradu mulut, bahkan lebih
buruknya saling mendiamkan tanpa menyelesaikan masalah. Sikap ini menciptakan
situasi tidak baik antara pasangan yang dapat mengakibatkan komunikasi akan
terhambat dan menimbulkan konflik serta pertengkaran yang membuat keadaan

menjadi semakin buruk.

Situasi tersebut merupakan salah satu bentuk dari toxic communication
dalam sebuah hubungan pernikahan. Toxic communication (komunikasi toksik)
merupakan nama istilah untuk menggambarkan sebuah hubungan yang
menunjukkan komunikasi serta sikap yang dapat menghancurkan sebuah
hubungan. John M. Gottman, seorang peneliti yang berasal dari Amerika menilai
bahwa situasi ini merupakan bentuk dari Toxic Communication dalam hubungan
pernikahan. Gottman dalam penelitiannya mengatakan bahwa ia dan rekan-
rekannya menemukan empat jenis perilaku konflik yang sangat ‘beracun’ yang ia
beri label “The Four Horsemen of The Apocalypse”. Empat perilaku ini ialah
Criticism (kritik), Defensiveness (pembelaan), Contempt (penghinaan), dan
Stonewalling (penghalang) (Fowler & Dillow, 2011, pp. 16-26). Sayangnya, di
Indonesia masih banyak pasangan yang kurang menyadari atau peka terhadap

perilaku-perilaku yang dapat disebut 'beracun'.

Fenomena komunikasi toksik dalam konteks pernikahan adalah suatu

fenomena yang benar terjadi di masyarakat dan masih menjadi isu yang serius. Jika



terus berlanjut, hal ini bisa menyebabkan lebih banyak kasus perceraian. Dengan
dasar fenomena tersebut, para sineas berusaha keras untuk menciptakan karya film
yang menggambarkan situasi di masyarakat dari berbagai perspektif. Hal ini
dikarenakan film dinilai memiliki kemampuan dalam mengonstruksikan sebuah
realitas sosial budaya yang ada dan terjadi di tengah-tengah masyarakat serta dapat
membuat penonton mendapatkan informasi yang kompleks. Sebagai contoh, film-
film yang menggambarkan bagaimana bentuk dari sebuah toxic communication
dalam suatu hubungan romantis. Penggambaran ini tentunya akan membuka mata
dan kepekaan para penonton dalam situasi tersebut dan dapat mengetahui

bagaimana serta solusi untuk keluar dari situasi tersebut.

Dalam 7 tahun terakhir, penulis menemukan beberapa film yang

mengangkat isu toxic communication seperti berikut.

Tabel 1.1

Beberapa Film Dengan Tema Toxic Communication

Judul Film Sinopsis

Film "Posesif" (2017) mengisahkan
hubungan asmara Lala dan Yudhis yang
berubah menjadi cinta pertama yang
kelam. Meskipun saling jatuh cinta, Lala
terkejut menemukan bahwa Yudhis
memiliki sifat posesif yang berlebihan.
Konflik muncul karena Yudhis ingin
selalu bersama Lala bahkan saat Lala
sibuk dengan urusan sendiri. Konflik ini
Posesif (2017) eskalasi  hingga  kekerasan  tak
terhindarkan.

Film  "Marriage  Story"  (2019)
mengisahkan Charlie (Adam Driver)
dan Nicole Barber (Scarlett Johannson),
pasangan harmonis yang terjerat dalam
masalah perpisahan akibat
perselingkuhan. Nicole mengajukan
gugatan cerai dan hak asuh anak




MarrhlageS:fory

Marriage Story (2019)

menjadi  sengketa. Meskipun masih
mencintai, perdebatan hukum dan ego
menghalangi upaya mereka untuk
bersatu kembali. Cerita ini
menggambarkan kompleksitas
perpisahan dan perjuangan hukum
dalam perceraian.

Sumber: Diolah penulis melalui beberapa sumber website pilihan (2023)

Dari beberapa film yang menyinggung isu tentang toxic communication,

penulis menemukan salah satu film yang cukup menarik untuk dianalisis dan

memiliki keterkaitan dengan toxic communication yang diungkapkan oleh John M.

Gottman yaitu film Noktah Merah Perkawinan. Film ini merupakan adaptasi dari

sinetron lawas dengan judul yang sama yang ditayangkan pada tahun 1996.

Sinetron ini sempat menjadi primadona di Indonesia selama 3 tahun sejak

penayangan perdananya namun Sabrina Rochelle Kalangie, sebagai sutradara

dalam film ini, mempunyai sesuatu yang baru dalam penggarapannya. Sabrina dan

penulis naskah, Titien Wattimena, melakukan sejumlah perubahan khususnya

dalam karakter tokoh dalam kisah ini agar sesuai dengan kondisi dan perkembangan

zaman. Konflik yang dibawakan juga dibuat menjadi relevan dengan apa yang

banyak terjadi di masyarakat di zaman sekarang.



Gambar 1.2
Poster Film Noktah Merah Perkawinan (2022)
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Sumber: Post di Instagram @noktahmerahperkawinan pada 28 Juli 2022.

Film ini juga dibintangi oleh aktor dan aktris ternama di Indonesia yaitu
Marsha Timothy, Oka Antara, dan Sheila Dara sebagai pemeran utama. Film ini
sukses meraup 88.324 penonton di bioskop Indonesia. Secara umum film ini
menceritakan tentang sepasang suami istri bernama Gilang (Oka Antara) dan
Ambar (Marsha Timothy) yang mulai memasuki masa-masa kekecewaan atas
berbagai hal dalam pernikahan mereka yang dikarenakan orang tua mereka yang
ikut campur tangan dalam hubungan rumah tangga mereka. Permasalahan ini
semakin rumit ketika Yuli (Sheila Dara) hadir dalam kehidupan Gilang dan Ambar.
Rumah tangga Ambar dan Gilang berada di ujung tanduk, sehingga Ambar mulai

bertanya-tanya apakah pernikahan mereka masih pantas untuk dipertahankan.



Gambar 1.3

Beberapa Highlight Permasalahan dan Scene dalam Film Noktah Merah
Perkawinan (2022)
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Sumber: Post di Instagram @noktahmerahperkawinan pada 28 Juli 2022.

Film Noktah Merah Perkawinan sendiri mendapatkan banyak komentar
positif serta rating yang tinggi dalam dunia perfilman Indonesia. Banyak
masyarakat yang juga memberi review mengenai film ini melalui media sosial
seperti Instagram dan Twitter. Mereka berpendapat bahwa banyak pelajaran yang
bisa diambil, cocok dengan kehidupan rumah tangga, dan layak untuk ditonton.
Film ini juga sangat berkesan untuk para penikmat film karena memiliki alur cerita
yang rapi, akting pemeran yang sangat baik, dan menyajikan sinematografi yang

indah.

Tabel 1.2

Beberapa Review Film Noktah Merah Perkawinan

Testimoni dari beberapa penonton film Noktah Merah Perkawinan (2022)

@mercusuarr__ (Twitter) “9/10. Baru selesai nonton iniiii,
menurut aku filmnya relate bgt sihh
untuk menggambarkan sebagian besar
pasangan, terngiang-ngiang juga sama
kalimat yg kurang lebih gini ‘saling
diam tidak lebih baik dari saling
memaki,””




@IBNUHAJAT123 (Instagram) “Sepanjang film dibawa banget ke
dalam suasana rumah tangga yang
terjadi di kalangan masyarakat pada
umumnya. Sumpah nangis haru!”

Sumber: Diolah penulis melalui beberapa sosial media pilihan (2023)

Dari pengamatan penulis, masih banyak yang belum meneliti mengenai
toxic communication dalam sebuah film selain itu penulis ingin mencari serta
membantu menyampaikan pesan yang terkandung dalam film ini. Penulis dalam
skripsi ini akan melakukan penelitian terhadap makna dan tanda yang menunjukkan
representasi dari toxic communication (The Four Hoursemen yang diungkapkan
oleh John M. Gottman) yang terjadi baik dalam diri Gilang sebagai suami ataupun
Ambar sebagai istri yang kemudian berimbas kepada komunikasi dalam hubungan
pernikahan mereka melalui teori semiotika oleh Roland Barthes dengan
menggunakan informasi dari berbagai data yang dapat menunjang penelitian ini.
Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini penulis memilih judul “Representasi
Toxic Communication dalam Film Noktah Merah Perkawinan (2022) (Analisis

Semiotika Roland Barthes)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian ini dirumuskan
dalam pokok pembahasan ‘Bagaimana representasi Toxic Communication dalam

Film Noktah Merah Perkawinan (Analisis Semiotika Roland Barthes)?’

1.3 Tujuan Penelitian
Bersumber dari rumusan masalah yang disusun atas, maka dapat disimpulkan

tujuan dari pembuatan proposal penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi
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toxic communication dalam film Noktah Merah Perkawinan dengan analisisa

semiotika Roland Barthes.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil riset yang berguna
dalam melakukan penelitian selanjutnya baik dalam hal analisis semiotika sebuah
film, penelitian ini juga diharapkan untuk menambah sumber pengetahuan dan
referensi dalam bidang Ilmu Komunikasi terutama dalam kajian yang berkaitan

dengan analisis semiotika.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi wawasan kepada penulis
serta pembaca dalam bidang keilmuan terutama dlaam analisis semiotika dengan

pendekatan semiotika Roland Barthes.
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